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ABSTRAK

Kendaraan bermotor menghasilkan emisi gas buang kendaraan berupa timbal (Pb). Timbal (Pb) dapat
mengakibatkan pencemaran udara. Pencemaran udara dapat diatasi dengan memanfaatkan tanaman sebagai
absorben timbal (Pb). Tanaman bakung (Hymenocallis speciosa), puring (Codiaeum variegatum) dan bintaro (Cerbera
manghas) dominan ditanam di beberapa jalan Kota Surabaya sehingga dapat dimanfaatkan sebagai absorben Pb di
udara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur kadar timbal (Pb) pada daun H. speciosa, C. variegatum dan C.
manghas yang terpapar emisi kendaraan bermotor dan menganalisis pengaruh kadar timbal (Pb) yang terabsorbsi
pada daun H. speciosa, C. variegatum dan C. manghas terhadap kadar klorofil yang dihasilkan. Pengukuran kadar
timbal (Pb) diuji dengan metode AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry), sedangkan kadar klorofil diuji
dengan menggunakan Spektrofotometer dengan panjang gelombang 649 nm dan 665 nm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanaman bakung, puring dan bintaro memiliki potensi sebagai absorben timbal (Pb) di udara
dengan kadar timbal (Pb) daun dari urutan tertinggi hingga terendah yaitu puring sebesar 0,296 ppm; bintaro
sebesar 0,245 ppm dan bakung sebesar 0,236 ppm. Kadar klorofil daun dari urutan tertinggi hingga terendah yaitu
bintaro sebesar 19,27 mg/l; puring sebesar 14,79 mg/1 dan bakung sebesar 10,38 mg/1. Kadar klorofil pada daun
bakung, puring dan bintaro tidak dipengaruhi oleh kadar timbal (Pb) yang terabsorbsi pada daun bakung, puring
dan bintaro.

Kata kunci: bakung (Hymenocallis speciosa), puring (Codiaeum variegatum), bintaro (Cerbera manghas), absorben timbal

(Pb)

ABSTRACT

Motor vehicles produce vehicle exhaust emissions in the form of lead (Pb). Lead (Pb) may cause air pollution. Air
pollution can be overcome by utilizing the plant as absorbent of lead because it is capable of absorbing lead (Pb) in the air.
Bakung (Hymenocallis speciosa), puring (Codiaeum variegatum) and bintaro (Cerbera manghas) are dominantly planted in
several streets of Surabaya. So, it can be utilized as absorbents lead in the air. This research aimed to measure the level of lead
(Pb) on H. speciosa, C. variegatum and C. manghas that exposed motor vehicle emission and analyze the influence level of lead
(Pb) that absorbs on the leaves of H. speciosa, C. variegatum and C. manghas on the resulting chlorophyll content. Lead
concentration of leaves was measured by AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) methode while chlorophyll content was
measured by using Spectrophotometer with 649 nm and 665 nm wavelength. The results showed that bakung, puring and
bintaro have potential as lead absorbent in the air with level of lead (Pb) from the highest until to the lowest sequence of puring
was 0.296 ppm; bintaro was 0.245 ppm and bakung was 0.236 ppm. Leaf chlorophyll content from the highest to the lowest
sequence of bintaro was 19.27 mg/l; puring was 14.79 mg/l and bakung was 10.38 mg/l. Chlorophyll content in leaves of bakung,
puring and bintaro were not affected by lead levels (Pb) absorbed in leaves of bakung, puring and bintaro.

Key words: bakung (Hymenocallis speciosa), puring (Codiaeum variegatum), bintaro (Cerbera manghas), absorbents lead

PENDAHULUAN

katup mobil sehingga katup terjaga dari keausan,

Pencemaran udara berupa timbal (Pb) berasal
dari pembakaran bahan aditif bensin kendaraan
bermotor. Penggunaan timbal (Pb) dalam bahan
bakar kendaraan berfungsi untuk meningkatkan
oktan bahan bakar, sebagai pelumas dudukan

lebih awet dan tahan lama (Yudha dkk., 2013).
Tanaman berperan sebagai absorben Pb karena
mampu mengabsorbsi timbal (Pb) di udara
melalui mekanisme penyerapan pasif. Timbal (Pb)
di udara diserap oleh tumbuhan melalui stomata
daun dan menetap dalam jaringan daun serta
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menumpuk di antara celah sel jaringan palisade
atau jaringan bunga karang (Santoso, 2013).
Tanaman yang memiliki kemampuan sebagai
absorben terhadap Pb adalah tanaman yang
memiliki akumulasi Pb yang banyak pada daun
namun tidak menunjukkan perubahan pada
morfologi daun seperti stomata dan klorofil
(Fathia, dkk., 2014).

Tanaman akan merespons masuknya timbal
(Pb) ke dalam jaringan sebagai cekaman
lingkungan dan memberikan perubahan sebagai
respon adaptasi. Timbal (Pb) memberikan
dampak pada tanaman seperti klorosis, merusak
dinding sel dan menurunkan biosintesis klorofil.
Salah satu respons fisiologi dapat dilihat dari
kadar klorofil (Novita dkk. 2012). Penelitian
Sembiring dan Sulistyawati (2006), menunjukkan
terjadi penurunan kadar klorofil pada daun
Swietenia macrophylla yang terjadi bersamaan
dengan peningkatan kadar Pb. Menurut Fitter dan
Hay (1991) mekanisme yang mungkin dilakukan
oleh tanaman untuk menghadapi konsentrasi
toksik salah satunya yaitu melalui ameliorasi
dengan cara memindahkan ion-ion dari tempat
sirkulasi dengan beberapa jalan atau menjadi
toleran di sitoplama.

Menurut Santoso (2013) Karakter khusus
tanaman yang mempunyai kemampuan tinggi
menyerap Pb memiliki ciri daun berbulu halus,

permukaan daun kasar, bersisik, tepi daun
bergerigi, daun jarum dan daun yang
permukaannya lengket. Tanaman bakung

memiliki ciri daun bertajuk lebat dengan bentuk
daun yang sempit memanjang dengan permukaan
daun yang halus, puring memiliki ciri daun
berbentuk lebar dengan tepi daun rata, ujung
daun meruncing dan permukaan daun yang
kasar, sedangkan bintaro memiliki ciri daun lebar
memanjang dan permukaan daun halus.

Habitus tanaman yang berbeda
memengaruhi kemampuan akumulasi daun
dalam menyerap timbal (Pb) di udara. Herba
memiliki potensi penyerap polutan lebih tinggi
terhadap logam berat dikarenakan herba
seringkali mengisi lapisan lapisan penutup tanah
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(ground cover). Perdu merupakan habitus tanaman
yang berbatang kayu dengan ukuran lebih rendah
daripada pohon. Berdasarkan penelitian di
Amerika, terdapat beberapa tanaman perdu yang
dapat menyerap gas berbahaya maupun polutan
seperti: nitrogen oksida, xilena, benzene,
formaldehida, dan zat-zat kimia berbahaya
lainnya yang berada di udara. Pohon merupakan
absorben timbal (Pb) yang berperan dalam
menurunkan turbulensi aliran udara, memiliki
akar yang tahan terhadap kerusakan, mudah
tumbuh di daerah panas sehingga dapat
digunakan sebagai penyerap timbal (Pb) dari asap
kendaraan (Yudha dkk., 2013).

Berdasarkan  permasalahan  pencemaran
timbal (Pb) di udara dan berbagai penelitian
mengenai potensi habitus tanaman H. speciosa, C.
variegatum dan C. manghas dalam menyerap
timbal (Pb) di udara, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengukur kadar timbal (Pb) pada
daun H. speciosa, C. variegatum dan C. manghas
yang terpapar emisi kendaraan bermotor pada
Jalan Ahmad Yani, Diponegoro dan Wiyung Kota
Surabaya dan untuk menganalisis pengaruh
kadar timbal (Pb) yang terabsorbsi pada daun H.
speciosa, C. variegatum dan C. manghas terhadap
kadar klorofil yang dihasilkan.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif  observasional. @ Waktu penelitian

dilakukan pada bulan Maret hingga April 2017.
Pengambilan sampel daun dilakukan di Jalan
Ahmad Yani (dilewati 204.736 unit
kendaraan/hari), Diponegoro (dilewati 154.850
unit kendaraan/hari) dan Wiyung (dilewati
24.212 unit kendaraan/hari) Kota Surabaya (Dinas
Perhubungan Kota Surabaya, 2016). Pengukuran
kadar timbal (Pb) daun dilakukan di
Laboratorium  Gizi, Universitas  Airlangga
sedangkan pengukuran kadar Kklorofil daun
dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan,
Universitas Negeri Surabaya.
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Keterangan :

1 =Jalan Ahmad Yani
2 =Jalan Diponegoro
3 =Jalan Wiyung

Gambar 1. Lokasi Penelitian (Sumber: Google map, 2017)

Alat yang digunakan pada penelitian ini di
antaranya gunting, pinset, kantong plastik, oven,
pipet tetes, gelas beker, kuvet Spektrofotometer,
Spektrofotometer, timbangan analitik, labu ukur
ukuran 50 ml, labu ukur ukuran 100 ml, labu
destruksi, kertas saring, AAS (Afomic Absorption
Spectrophotomtry) Tipe AA-700, tabung reaksi,
cawan porselen (mortal), alu, isolasi, penggaris,
corong, tisu, kertas label. Bahan yang digunakan
yaitu daun H. speciosa, daun C. variegatum, daun
C. manghas, asam nitrat (HNO3), asam perklorat
(HCIO4), akuades, alkohol 96% dan larutan
standar Pb 1000 ppm.

Penelitian ini dilakukan melalui 4 tahap,
yaitu: tahap 1, tahap persiapan dilakukan dengan
mensurvei jalan-jalan serta titik-titik yang
digunakan untuk sampling. Tahap 2, tahap
pengambilan sampel daun yaitu tiap daun suatu
tanaman diambil pada tiga jalan dan diulang
masing-masing jalan sebanyak 3 kali. Tahap 3,
tahap pengukuran kadar Kklorofil dilakukan
dengan menggunakan Spektrofotometer panjang
gelombang 665 nm dan 649 nm dengan cara
membuat larutan ekstrak dari 1 gram daun
dicampur dengan 100 ml alkohol 96%, diukur
kadar klorofil filtrat daun, dicatat nilai absorbansi
(Optical Density) filtrat dan terakhir menghitung
kadar klorofil a, klorofil b dan klorofil total
berdasarkan rumus dari Wintermans dan de Mots
sebagai berikut (Rahayu dkk., 2014):

Klorofil a 13,7 x OD 665 - 5,76 OD 649 (mg/1)
Klorofil b 25,8 x OD 649 - 7,7 OD 665 (mg/1)
Klorofil Total : 20,0 x OD 649 + 6,1 OD 665 (mg/1);

Tahap 4, tahap pengukuran kadar timbal (Pb)
daun vyaitu dilakukan dengan menggunakan
metode AAS (Atomic Absorbption
Spectrophotomethry) yang meliputi preparasi
sampel, pembuatan larutan standar, pembuatan
kurva kalibrasi, pengukuran sampel dan
perhitungan kadar Pb daun. Pada preparasi
sampel dilakukan melalui metode destruksi basah
dengan cara 2 gram sampel dikering oven pada
cawan porselen bersuhu 105°C hingga konstan,
sampel dipotong berukuran kecil, ditambahkan 10
ml HNO3 65%, didiamkan semalaman. Lalu
sampel didestruksi hingga didapatkan gas NO2
berwarna kemerahan. Selanjutnya didinginkan
dan ditambahkan 2 hingga 4 ml HCIO4 70%, lalu
dipanaskan lagi dan dibiarkan hingga menguap
sehingga rendah volumenya. Setelah itu, sampel
dituangkan kedalam labu ukur 50 ml dan
diencerkan dengan air suling hingga tanda tera
dan siap untuk dianalisis dengan AAS. Pada
pembuatan larutan standar dilakukan dengan
membuat larutan Pb 100 mg/1 sebagai larutan
baku dari larutan induk Pb 1000 mg/1; kemudian
membuat larutan Pb 10 mg/I dari larutan Pb 100
mg/l. Pada pembuatan kurva kalibrasi (Pb)
dilakukan dengan cara larutan Pb 10 mg/l
diencerkan hingga diperoleh konsentrasi 0-3 mg/1
lalu masing-masing larutan diukur nilai
absorbansinya dengan AAS. Pada pengukuran
sampel dilakukan sesuai dengan Metode Uji
Kadar Pb SNI nomor 06-698945 tahun 2005.
Terakhir pada perhitungan kadar Pb daun
dilakukan berdasarkan rumus sebagai berikut:
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Cy'=(Cy x V/W)x 1000

Keterangan:
Cy’ = kandungan Pb pada daun (nug/g)
Cy = konsentrasi Pb terukur (mg/1)

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa kadar timbal (Pb) pada daun bakung (H.
speciosa), puring (C. variegatum) dan bintaro (C.
manghas) adalah 0,236 ppm; 0,296 dan 0,245.
Sehingga dapat diketahui bahwa daun puring
memiliki kemampuan absorbsi Pb paling tinggi
dibandingkan dengan daun bakung dan bintaro
(Gambar 2).

Berdasarkan hasil pengukuran kadar klorofil
daun bakung, puring dan bintaro diketahui
bahwa kadar klorofil pada daun bakung, puring
dan bintaro yaitu 10,38 mg/l; 14,79 mg/l dan
19,27 mg/l. Dari ketiga tanaman tersebut daun

035
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\% = volume pengenceran (L)

W = berat kering daun (g).

1000 = konversi mg ke pg

Cy’ = (Cy x X1000) (Inayah dkk., 2010).

bintaro merupakan daun yang memiliki kadar
klorofil paling tinggi (Gambar 3).

Kadar timbal (Pb) yang tinggi pada daun
puring memiliki kadar klorofil yang lebih rendah
dibandingkan dengan daun bintaro yaitu sebesar
14,79 mg/l. Daun bintaro memiliki kadar timbal
(Pb) yang lebih rendah daripada puring namun
kadar Kklorofilnya paling tinggi dibandingkan
dengan puring dan bakung yaitu sebesar 19,27
mg/1. Sedangkan bakung memiliki kadar Pb yang
paling rendah dan kadar klorofil juga paling
rendah daripada puring dan bintaro yaitu sebesar
10,38 mg/1 (Tabel 1).
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Gambar 2. Grafik kemampuan daun bakung, puring dan bintaro dalam mengabsorbsi timbal (Pb) di udara.
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Gambar 3. Grafik kadar klorofil daun bakung, puring dan bintaro dalam mengabsorbsi timbal (Pb) di udara.
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Selain melakukan pengukuran kadar timbal
(Pb) daun dan kadar klorofil daun maka juga
dilakukan pengukuran ketebalan daun, luas daun
dan parameter fisik-kimia lingkungan. Hal ini
dikarenakan penelitian ini bersifat observasional
sehingga dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan. Berdasarkan luas daun dapat
dijelaskan bahwa daun puring memiliki luas lebih
besar dibandingkan dengan bakung dan bintaro
(Tabel 2).

Berdasarkan hasil pengukuran ketebalan
daun bakung, puring dan bintaro dapat diketahui
bahwa ketebalan daun yang paling besar adalah

daun bakung sedangkan ketebalan daun yang
paling kecil adalah daun bintaro (Tabel 3).

Faktor lain yang memengaruhi absorbsi
timbal (Pb) pada daun yaitu adanya faktor fisik
dan kimia lingkungan. Berdasarkan hasil
pengukuran suhu udara pada penelitian ini
diperoleh nilai berkisar antara 24,2-36,03 °C;
kelembapan udara berkisar antara 40-60 %Rh;
intensitas cahaya berkisar antara 9556,67-9716,67
Cd; pH berkisar antara 7,5-7,9. Dapat diketahui
bahwa nilai pH tersebut tergolong netral hingga
basa (Tabel 4).

Tabel 1. Pengaruh kadar timbal (Pb) dalam daun bakung, puring dan bintaro terhadap kadar klorofil daun.

Jenis Daun Stasiun Luas Daun (cm?) Rata-Rata Luas Daun (cm?)

1 114

Bakung 2 115 116 + 2,65
3 119
1 135

Puring 2 129 133 +3,78
3 136
1 84

Bintaro 2 89 88 +£3,21
3 90

Keterangan:

1 =Jalan Ahmad Yani Stasiun 1, 2 dan 3
2 = Jalan Diponegoro Stasiun 1, 2 dan 3
3 = Jalan Wiyung Stasiun 1, 2 dan 3

Tabel 2. Luas permukaan pada daun bakung, puring dan bintaro yang terpapar emisi kendaraan bermotor pada

jalan ahmad yani, diponegoro dan wiyung, surabaya.

Jenis Daun Stasiun Luas Daun (cm?) Rata-Rata Luas Daun (cm?)

1 114

Bakung 2 115 116 +2,65
3 119
1 135

Puring 2 129 133 +£3,78
3 136
1 84

Bintaro 2 89 88 + 3,21
3 90

Keterangan:

1 = Jalan Ahmad Yani Stasiun 1, 2 dan 3
2 = Jalan Diponegoro Stasiun 1, 2 dan 3
3 =Jalan Wiyung Stasiun 1, 2 dan 3
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Tabel 3. Ketebalan daun bakung, puring dan bintaro yang terpapar emisi kendaraan bermotor pada jalan ahmad

yani, diponegoro dan wiyung, surabaya.

Jenis Daun

Ketebalan (um)

Rata-rata Ketebalan (um)

500
Bakung 505 502 + 2,65
501
310
Puring 312 311 £1,15
310
220
Bintaro 220 222 +2,89
225
Tabel 4. Parameter fisik dan kimia lingkungan
Stasiun Suhu tanah (°C)  Suhu udara (°C) Kelembapan Kelembapan H tanah Intensitas
tanah (%Rh)  udara (%Rh) P cahaya (Cd)
1 19 24,2 83,37 53 7,6 9716,67
2 18,67 36,03 86,67 47,67 7,6 9556,67
3 18,67 35,03 73,3 42,67 7,6 9690
Keterangan:

1 =Jalan Ahmad Yani Stasiun 1, 2 dan 3
2 = Jalan Diponegoro Stasiun 1, 2 dan 3
3 = Jalan Wiyung Stasiun 1, 2 dan 3

PEMBAHASAN

Puring merupakan tumbuhan berhabitus
perdu yang memiliki kemampuan absorbsi Pb
tinggi dibandingkan dengan bakung yang
merupakan tumbuhan berhabitus herba maupun
bintaro yang merupakan tumbuhan berhabitus
pohon. Berdasarkan ketinggian daun dari
permukaan tanah, bakung memiliki ketinggian
0,5-1,3 m; puring memiliki ketinggian 1,5-3 m dan
bintaro memiliki ketinggian 10-20 m. Ketinggian
daun puring efektif untuk menjerap dan
mengabsorbsi PM10 terutama Pb di udara.

Berdasarkan penelitian Muzayanah (2016)
menyatakan bahwa timbal (Pb) merupakan
bagian dari PM10 (Partikulate Matter) berukuran <
10 pm yang mana optimal terdistribusi pada
tumbuhan yang berhabitus perdu. Selain itu, luas
daun puring lebih besar dibandingkan dengan
bakung dan bintaro serta memiliki bentuk daun
yang lebar dan lonjong (Dewi, 2012). Menurut
Tandjung (1995) bentuk daun yang lebar lebih
efektif dalam mengabsorbsi polutan
dibandingkan dengan daun yang permukaannnya
kecil. Berdasarkan hal tersebut, puring memiliki
permukaan daun yang kasar dan berkerut
sehingga efektif dalam mengabrsobrsi timbal (Pb)
di udara. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nurhikmah dkk. (2013) bahwa daun yang
mempumyai bulu atau permukaan berkerut
memiliki kemampuan tinggi dalam menyerap Pb

dibandingkan dengan daun yang permukaan
daunnya lebih licin dan rata.

Mekanisme daun bakung, puring dan bintaro
dalam mengabsorbsi Pb yaitu melalui penyerapan
pasif. Partikel Pb masuk ke dalam daun melewati
celah stomata dan menetap dalam jaringan daun
serta menumpuk di antara celah sel jaringan
palisade atau jaringan bunga karang. Oleh karena
partikel Pb tidak larut dalam air, maka Pb dalam
jaringan akan terperangkap dalam rongga antar
sel sekitar stomata. Gas pencemar masuk ke
dalam jaringan daun melalui lubang stomata yang
berada pada lapisan epdermis atas. Melalui
lubang-lubang ini polutan terlarut dalam air
permukaan sel-sel daun. Timbal (Pb) ini akan
terakumulasi di dalam jaringan palisade (Santoso,
2013).

Kadar klorofil daun berkisar antara 9,0-21,0
mg/1 (Ferdhiani dkk., 2015). Kadar klorofil pada
daun bakung, puring dan bintaro masih kisaran
normal sehingga tidak menunjukkan adanya
respons fisiologi akibat paparan timbal (Pb) yaitu
menurunnya kadar klorofil daun. Hal ini
didukung oleh penelitian Fathia, dkk. (2015),
bahwa tanaman yang memiliki kemampuan
sebagai absorben Pb adalah tanaman yang
memiliki absorbsi Pb banyak pada daun namun
tidak menunjukkan perubahan pada struktur dan
fisiologi daun seperti stomata dan klorofil.
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Daun bakung, puring dan bintaro dengan
paparan emisi timbal (Pb) oleh kendaraan
bermotor pada beberapa jalan di Kota Surabaya
tidak sampai mengakibatkan penurunan kadar
Klorofil daun. Hal ini diketahui bahwa struktur
kloroplas tidak mengalami kerusakan.
Pembentukan  struktur  kloroplas  sangat
dipengaruhi oleh nutrisi mineral seperti Fe dan
Mg. Masuknya Pb secara berlebihan pada
tumbuhan akan mengurangi asupan Mg dan Fe
sehingga menyebabkan perubahan pada jumlah
dan volume kloroplas (Olivares, 2003).

Dari wuraian tersebut, diketahui bahwa
akumulasi timbal (Pb) dalam daun tidak
mengakibatkan adanya penghambatan asupan
mineral Mg dan Fe karena kadar Pb yang terserap
oleh daun bakung, puring dan bintaro tidak
sampai mengubah penyerapan nutrisi mineral
akibat adanya pengaruh antar ion serta tidak
menghambat  kinerja ~ enzim-enzim  yang
diperlukan dalam pembentukan klorofil.

Menurut Fitter dan Hay (1991) mekanisme
yang mungkin dilakukan oleh tanaman untuk
menghadapi konsentrasi toksik salah satunya
yaitu  melalui  ameliorasi dengan  cara
memindahkan ion-ion dari tempat sirkuasi
dengan beberapa jalan atau menjadi toleran di
sitoplasma. Partikel timbal (Pb) yang masuk ke
dalam daun sebelumnya akan melewati stomata,
ukuran dan  jumlah stomata sangat
mempengaruhi masuknya partikel timbal (Pb)
(Gunarno, 2014).

Puring lebih efektif menyerap timbal (Pb)
dibandingkan dengan bintaro berkaitan dengan
luas permukaan daun dan tekstur daun. Puring
memiliki luas permukaan daun yang lebih lebar
dibandingkan dengan bintaro yang luas
permukaannya lebih kecil serta daun yang
dimiliki pohon bintaro berupa daun tunggal,
dengan permukaan yang licin dengan ukuran
panjang 15-20 cm dan lebar 3-5 cm sedangkan
puring dengan ukuran panjang 18-25 cm dan
lebar 8-10 cm. Sehingga dapat diketahui bahwa
puring mampu mengabsorbsi timbal (Pb) lebih
tinggi dibandingkan dengan bakung dan bintaro.

Berdasarkan hasil pengukuran parameter
fisik dan kimia lingkungan, nilai kisaran suhu
tergolong suhu optimum hingga maksimum. Hal
ini didukung oleh penelitian Dewanti (2012) yang
menyatakan bahwa suhu optimum memiliki nilai
sekitar 30 °C sedangkan suhu maksimum
memiliki nilai 40 ©°C. Naiknya suhu akan
meningkatkan laju respirasi sehingga kadar CO»
dalam daun meningkat, pH akan turun dan
stomata tertutup. Nilai kelembapan pada
penelitian  ini  tinggi, kelembapan udara

berpengaruh terhadap laju transpirasi. Semakin
banyak uap air di udara maka semakin lambat
pula laju transpirasinya dan sebaliknya semakin
sedikit uap air di udara maka semakin cepat laju
transpirasinya Nilai intensitas cahaya pada
penelitian ini rendah, nilai intensitas cahaya yang
optimum berkisar antara + 32.000 lux. Kurangnya
cahaya matahari maka fotosintesis akan berjalan
tidak optimum, sehingga CO2 dalam daun akan
sedikit berkurang dan membukanya stomata
menjadi tidak optimum (Ibrahim dan Hizqiyah,
2008).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai potensi
tanaman bakung (H. speciosa), puring (C.
variegatum) dan bintaro (C. manghas) sebagai
absorben timbal (Pb) di udara dapat disimpulkan
bahwa tanaman bakung, puring dan bintaro
memiliki potensi sebagai absorben Pb di udara
dengan kadar timbal (Pb) daun dari urutan
tertinggi hingga terendah yaitu puring sebesar
0,296 ppm; bintaro sebesar 0,245 ppm dan bakung
sebesar 0,236 ppm. Kadar klorofil pada daun
bakung, puring dan bintaro tidak dipengaruhi
oleh kadar timbal (Pb) yang terabsorbsi pada
daun bakung, puring dan bintaro.
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